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KebijakanEditorial
Suluah diterbitkan oleh Balai Pelestarian
Nilai Budaya @PNB) Sumatera Barat.
Buletin ini bertujuan menyebarkan infor-
masi hasil pengkajian dan penganalisaan
menyangkut rnasalah-masalah kesejarahan
dan nilai-nilai hadisional, khususnya di
daerah Sumatera Barat, Bengkulu, dan
Sumatera Selatan serta daerah-daerah di
Indonesia pada umumnya. Cakupan isi
mengisyarakat munculnya "pencerahan"
pada kelompok masyarakat yang dapat
digunakan sebagai alat mereproduksi dan
rnentransformasi sejarah dan kebudayaan
daerah. Hasil reproduksi itu diharapkan
dapat disumbangkan untuk memajukan
kebudayaan nasional yang mampu
menghadapi perkembangan zaman pada
masa sekarang dan masayang akan datang.

Kebijakan Penerbitan
Redaksi mengajakpara ahli, sarjana, praktisi
dan pemerhati masalah-masalah kesejarahan
dan nilai-nilai tradisional unhrk menuangkan
buah pikirannya secara bebas dan bertang-
gungjawab lewatkaryatulis di Suluah. Kami
mengutamakan artikel yang membahas
persoalan aktual yang yang sedang berkem-
bang di tengah masyarakat dilihat dari
perspektif sejarah dan kebudayaan. Kriteria
utama tulisan adalah artikel yang berupa
hasil penelitian dan memiliki nilai praltis
serta bermanfaat untuk pengambilan suatu
kebi-jakan. Selain itu, penerbit juga
menerima tulisan-tulisan ilmiah yang
berguna untuk mengernbangkan dan
memperkaya kerangka berpikir dalam
mengkaj i  masalah-masalah sejarah,
kemasyarakatan dan kebudayaan. Redaksi
hanya menerima tulisan yang berbahasa
Indonesia dan trnggris. Penulis yang
tulisannya dimuat dalam Suluah, akan diberi
imbalan. Artikel yang tidak diterbitkan akan
dikembalikan jika disertai perangko
secukupnya.
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PENGAI\NAR REDAKSI
Apa yang kita banggakan sebagai anak

bangsa dewasa ini. Disigi dari sumberdaya alam,
keanekaragaman jenis tambang yang ada di perut
bumi seperti gas alam, minyak bumi, batubara"
bauksi! timah, emas, tembaga dan banyak lagi.
Faktany4 sumberdaya alam kita cepat atau lambat
lekayaan ihr akan habis. Namun kita boleh
berbanga, kita punya budaya yang amat luhur dan
dikagumi oleh negara lain-sebuah deposit yang
takkan pernah habis-habisnya bila dikelola
dengan baik. Deposit tambang alam dan deposit
tambang budaya sangat berbeda perlakuannya.
Deposit tambang alam jika dieksploitasi terus-
menerus pasti akan habis. Sebaliknya, deposit
tambang budaya apabila terus dieksploitasi justru
akan bertambah subur karena ia merupakan
"depositterbarukan".

Jajarao pulau dengan kekayaan budaya yang
ada di Indonesia telah menghiasi negara
kepulauan iri. Berbagai karya budaya yang telah
teridentifikasi sebanyak lebih kurang 4.000 jenis.
Jumlah sebanyak itu belumlah berarti
dibandingkan dengan masih banyaknya karya
budaya yang belum teridentifikasi. Keragaman
deposii budaya masyarakat. adalah ladang
ekonomi kreatifyang akan ikut menentukan masa
depan Indonesia. Pluralisme dalam bidang
kebudayaan kini ibarat lahan tarnbang baru yang
eken menjadi sumber kesejahteraan bagi baogsa
ini. Sekarang 'perihal yang paling penting
bagaimana mengelola de,posit tambang budaya
tersebutkedepannya.

Kenyataan sekarang, seakan-akan
nanjadi kontadiltif dengan kenyataan lain yang
menyangkut otonomi daerah. Di era otonomi
daerah sekarang ini, pemerintah daerahlfiususnya
dinas dan lembaga-lembaga yang bergerak di
fideng kebudayaan dituntut utuk bergerak lebih
aktif melakukan pengelolaan kebudayaan
tersebut. Penguluhan otonomi daerah tidak hanya
dipehami sebatas p€rmintaan hak ekonomi dan
kekuasaan dari '!usaf' tanpa dilandasi.pema-
hamanyangbenar dan lengkap mengenai identitas
budaya yang bersanglutan apalagi yang berkaitan
dengan pe,ngelolalan kekayaan budafra. Mencer-
mati perihal kondisi tersebut nembuat stategi
peirgelolaan kebudayaan prm menjadi peirtins
kcdcpannya. Schubungan dengan persoala.
tersebuf tulisan ini ingin menjclaskan t€NUoS

ii

stategi mengelola deposit tambang
bagaimana .sdia dnn peran

kiasanah deposit tambang budaya dan sejarah itu
sendiri, yakni (l). Perkembangan dan Perubahan
Rumah Gadang Nagari Kinari: dari Aspek Sejarah
Oleh Zhang Jingling dan Gusti Asnan, (2).
Minangkabau dan Negeri Sembilan Dalam
Lintasan Sejarah 1945-1998 oleh Ajisman, (3).
Peranan Syekh H. Muhammad Thaib dalam
Menyebarkan Tarekat Naqsyabandiyah di
Kecamatan Pauh Kota padang Oleh Suriani, (4).
Menelisik Masa Lalu Serta Menemukenali
Kearifan Iokal Dalam Ungkapan Tradisional
Masyarakt Banyuasin Oleh Hasanadi, (5).
Hubungan Kerajaan Melayu Minangkabau
Dengan Bruaei ; Sebuah Tinjauan Sejarah Dan
Budaya Oleh Zusneli Zubn, (6). Pengetabuan
Masyarakat Pesisir Mukomuko Mengenai
Jonglrong Oleh Silvia Devi, (7). Suntiang: Try
Dulu dan Masa Kini Oleh Femmy Dahlan da
Jisnn Tmmer$/, (8). Pengelompokan KerabatPada
Masyarakat Kerinci Di Provinsi Jambi Oleh
Refisrul, (9). Pasaman : Dalam Perspektif Sejarah
dan Budaya Oleh Amrao, Datuak Jorajo, (10).
Menjalin Hubungan Harmonis Di Tengah Pusaran
Konflik Negara Serumpun Antara Malaysia -
Indonesia Oleh Seno, (ll). Tradisi Perayaan
Maulid Nabi Muhammad SAW Di Desa
Tunggang Oleh Hariadi, (12). Budaya
Mengerdarai Sepeda Motor Bagi Pelajar Ke
Sekolah Oleh Yulisman, (13). funggu Tubang:
Stategi Menjaga dan Melestarikan Harta Pusaka
Dalam Kehidupan Masyarakat Semende Oleh
Efrianto.A, (14). Makna dan Simbol Adat Tradisi
Perkawiuan Masyarakat Mukomuko Okl
Rismadona, dan(15). Resensi olehUndrl

Semoga setiap tulisan b€riht mfr
ktasanah pengetahuan kita" s€hiryr
emosional maupuE intelakhEl lb
berempati terhadap eksi
masyarakat dengan
sebagai deposit sejarah dr
miliki.Selamat

I

J

mengelola deposit tambang budaya itu sendifl
Tirlisan ini menjelaskan tentang persoalari
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SUNTUNG: TEMPO DULU DAI\[ II{ASAKIM

Femmy Dahlan
Tienn knmerry

Abstract
This aaicle attempts to nrap the varieties ofMinangkabau suntiang (headdress worn by
Minaogkabau bride). The phenomenon towadaysis suntiang wom in the olde,n days is
uknown to many people. A significant alteration has happened to suntiang. The
varieties of suntiang b, the olde,n days and nowadays show the skill, stength, and the
special anlity ofMinangkabau people in modifring and creating things without losing
tie cssential values of their customs and culture as well as not losing their identity.
Woman head dress fiom other etbnic groups cannot comlrete with sazfiang which has
become the identity ofMinangkabauworxul.
Keywordr: Minangkabarl womarn" suntiarrg,variety

Pendehuluan
Pakaian anak daro (pengantin

perempuan) di Minangkabau dilengkapi
dengan tr,rtup kepala atau hiasan kepala.
Salah satu bentuk hiasan kepala yang
digunakan anak daro disebut dengan
suntiang. Suntiang adalah hiasan kepala
yang paling umum digunakan oleh anak daro
(pengantin perempuan) di hari perni-
kahannya. Dari sisi penampilan, penggunaan
suntiang terlihat indah dan megah. Namun,
dibutuhkan waktu lama dan kehampilan
unflrk memasang srmtiang di kepala anak
dqra.

Fenomena masa kini kebanyakan orang,
termasuk orang Minangkabau sendiri
beranggapan bahwa suntiang hanya ada satu
ragam saja. Padahal ada empat ragam
suntiang mas6 kini. p6gg11113 suntiang masa
kini tidak menyadari bahwa sebenarnya
suntiang memiliki rekam jejak dari masa
tempo dulu. Sebagai warisan budaya, tentu

ni lai-ni la i  yang terkandung perlu
dilestarikan. Untuk pelestarian budaya lokal
Minangkabau, dibutuhkan penelitian tentang
suntiang l&as Minangkabau ini. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat
Minangkabau memahami suntiang sebagai
identitas perempuan Minangkabau

Thaib (2014: 76-79) menjelaskan
bahwa telah terjadi modifikasi pada pakaian
adat Minangkabau. Thaib berpendapat
bahwa modifikasi tidak diharamkan, namun
hasil dari modifikasi tersebut tidak
mereduksi nilai-nilai yang esensial dari
pakaian suatu budaya. Lebih lanjut Thaib
menjelaskan pakaian adat orang Minang-
kabau telah mengalami perubahan yang
sangat signifikan. Dia menyim-pulkan bahwa
pakaian adat orang Minangkabau tidak
pernah dipertahankan sebagai identitas
budaya sampai saat ini. Perubahan ini dapat
dilihat dari pakaian adat laki-laki mauprm
pakaian adat perempuan. Tutup kepala atau

E'l
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saluak dan baju penghulu yang bernanra
hitam tanpa saku dan ornarnen, kini sudah
diberi ornamen dengan benang emas
sehingga kelihatan wah. Sementara, pakaian
adat perempuan mengalami perubahan yang
sangat mencolok. Pakaian adat perempuan
sudah tidak dapat lagr dijadikan sebagai
penunjuk dan infonnasi tentang siapa
dirinya, dimana nagarinya, rumah gadaag-
nya, dan kampungnya. Bahkan talculuak,
bajlu anak dato, asesois, orumen, dan
pelaminan telah meninggalkan acuan dasar
menurut adat dan Lgama. Perubahan-
perubahan ini diketahui .berdasarkan
perbandingan gambar-gambar dan ilushasi,
lukisan tangaq foto-foto yang irmumnya
dibuat oleh orang Belanda selama mereka
b€rada di Minangkabau dahulu dengan yang
adapadamasakini.

Hal yang dikemukakan oleh Thaib
tersebut menjadi sesuatu yang sangat
mengkhawatirkan, mengingat semakin
terkikisnya identitas budaya Minangkabau'
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
pemetaan ragam suntiang Minangkabau
tempo dulu dan masa kini. Pemetaan ini
dapat mengembalikan nilai-nilai budaya
yang ada pada suntiang sebagai simbol
identitas perempuan Minangkabau. De.qgan
cara pemetaan ini ragam suntiang yang ada
di Minangkabau dapat dipertahankan dari
kepunahan. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan akan dilaksanakan pendo-
kumentasian tertulis dan visual terhadap
ragamsuntiang.

Tulisan ini adalah awal dari penelitian
ragam suntiang Minangkabau. Selanjutnya
akan diteruskan dengan pendekatan
pragmatik. Pendekatan ini digunakan untuk
menemukan aspek kegunaan objek bagi
kehidupan luas. Dalam pendekatan prag-
matil objek akan dianalisis berdasarkan
fungsi nyata (manifust) dan fungsi
tersembunyi (latent). Frmgsi nyata adalah
fungsi yaag disadari sepenuhnya oleh

tE

masyarakat yang bersangkutan sem€Nrtara
fungsi tersembunyi tidak disadari oleh
masyarakat yang bersangkutan.

Metodologi
Penelitian folklor ini dilakukan dengan

menggunakan metode kualitatif. Ratna
QA04: 47) menjelaskan bahwa metode
kualitatif memberikan perhatian terhadap
data alamiah, data dalam hubungarmya
dengan konteks keberadaannya. Metode
kualitatif dianggap sebagai multimetode
sebab penelitian pada gilirannya melibatkan
sejumlahbesar gejala sosial yang relevan.

Hasil dan Pembahasan
Suntiang merupakan hiasan kepala

perempuan Minangkabau disaat menikah.
Tulisan ini merrbahas tentang perempuan
dan ragam sr ntiang lufinangkab au.

A. Perempuan Minangkabau
Perempuan dalam filosofi Minangka-

baukabau diklasifikasi berdasarkan perilaku
dan perbuatannya. Berikut uraian klasifikasi
perempuan Minangkabau dari dua referensi,
Kato Pusako dzn Sabai Nan Aluih: Sebtah
Ko m ik Ka b a Minangkab ou.

Kata perempuan berasal dari "empu"
yang mendapatkan awalan 'per'dan akhiran
'an'. Empu yang dimaksudkan di sini adalah
empu jari atau jempol. Seseorang atau
sesuatu yang berkualitas selalu diisyaratkan
dengan empu jari, bukan jari-jari lainnya.
Perempuan dalam bahasa Minangkabau
disebut juga denganpadust dan kata fiionht
Dusi.

Dalam bahasa Minangkabau perem-
puan disebut dengan isnlah padusi. Podusi
dapat dibedakan berdasarkan perilaku dan
perbuatannya, yaitu parampuan, simara-
yuan, dzn mambang tali owan. Berikut
gambaran perempuan Minangkabau menurut
Kato Pusaka (Indo, 1999).
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PARAMPUAN(PfuO

Sipaik-sipaik baia* puonpuan :
Iltamrcik twatik j o s op ot
Iulamalai basojo basi
Tahupulo dihercang
Monakairasojopareso
IUIananr ah mal u j o s opan
Ii[anj auahi sumbang j o s alah
Muluik manih bas o katuju
Kato baiak hlcindan murah
Baso baiakgulo di bibie.

C adi ak p adus i mal abu ean
Sudagamudomautangkan
Ilang padus i fupek dicari
Il an g bu di b adot c i I ako.

Ado tigo macan poranpttw,
Partamobotonopardmryt
Kaduobanamosimuayua
Katigo banuno mombmg tali awan.

Nan dikat o kmt parampaan
Nottu ah b aj ariah b aus aho
P andai nah*ih mon&dw@rg
Pandaimoukiejo batoun
Taludisurimatoharck
Tahu di b at an g rabah t agak
Arif bij aks ano digunokan
Kok tak pandai bak kian bukan banano

Par(mrlncrn,
Nanbanatno simoalruan
Pahomtyo bakgatahcaie
Ikoelokiukauju
B qandirian bak pimpiang di I ereang
B ak baliong-baliang di ateh bukik
Maihri k ka man o karch angin
Wal au b as u ami umpamo tidak
Inlah b atin httuak Tuhan
I s i nar aka tuj uah lampih.
Nan banamo mambang tali avvan
Itu I ah p aramp usn nan tingi hat i
Jila mangecek s amo gadang
Atau barundiang di nan rotri
An gan- angan indak nan I ain
D is anbiakan j u o suoni awak
Dis abuik-sabuik bapak anak
Dikatokan labiah dari nan baryak
B aiak t mtang b al anj onyo
B aiak tantang fusiah sayotgnyo
Indak batryak kalua ntnah

DilagaA:h,an nulie t ngi pangkek
Sariknotlainkajudwryo
Baiakmanijanahhino
Puj inyo nanj ulong langikjuo
Nan mandonga disangko tak bahifuang.

Dapat disimpulkan bahwa parampuan
adabh padusi terbaik dan diinginkan oleh
tatanan adat Minangkabau. Sebab setiap
parampuan mempunyai sifat-sifat dan
perilaku terpuji, baik budi pekerti dan
tingkah laku, maupun kecakapan, kemam-
puan, dan ilmu pengetahuan. Sedangkan dua
yang lain memiliki sifat dan perilaku negatif.
Simmayuan memiliki sifat dan perilaku
antara lain tidak mempunyai pendirian;
mudah digoda dan dirayu; terlampau lincah
dan geni! kurang sopan dan kurangberrralu;
iri hati, dengki dan lifiianat terhadap sesarna;
tidak peduli dengan adat dan bennasyarakat;
durhaka kepada orang tua dan yang lebih tua
darinya. Mamang tali awan memiliki sifat
danperilaku antara lain dalamberbicara dan
berunding selalu me,nrmjuldcan bahwa dia
lebih hebat dari yang lain; suka bergunjing;
kurang rasa malu dan sopan; kurang
memakai msa dan periksa.

Selanjubrya deslcipsi tentang perem-
puan atau gadis Minangkabau Mi Sabai Nan
Aluih: Sebuah Komik Kaba lufinangkaban.
Berbeda dari klasifikasi Kato Pusako,
Mangkuto mengkategorikan empat macam
perempuan/gadis Minangkaban; gadih
alang-alang, gadih lawah-lawoh, gadih
rancak di labuah, dan gadih pusaka. Berikut
uraian masing-66sin gnya.

Jan j adi gadih alang-alang
Gadih alang-alang namo gadih palala
Kok dapek angin nak salasai
Tab an g n ak tinggi dari gunu an g
Nak satampuakjo bintang timua
Naksadundunjomatoari
Gilo malenggok ilia mudiak
Paitakadonandianta
Pul ang tak ado not dibaok
Bumi bulek alm, bqaliang
Jikok iradoik mengotdaki

:l{
' l ;

r i
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Dihoyaktopanjobadai
Karateh cabiak bingkai lah larak
Sawang dimano kan ryo huni
Rimbo nan indak bapagantuangan
Namuah nyo caraij o pungkalan
P ado t as anghtik at eh ruma h

Oinakkanduang...
Jan j adi gadih lawah-lawah
Jikok ryo gadih lawah-lowah
B antuak s arupo elok bana
B ak cando urang pauh I aht
Kalua rumah nyo pantangan
Nyo tahanjarckdipintu
Kokadonansasekinggok
Nyo is o k darah s anp ai lcarian g
Us ah dip akai tu nak kan&r an g

Janpulo gadih rancak di labuah '

Gadihrancakdilabuah
Sap antan bungo kccabuan g
Kotiko t ampuak I ai b agatah
Walratubadounrimbun
Rimbun bak bungo kalihih
Rampak bok bungo kecabuang
Digatih jo jari manih disalo scmggwt
balatakan
Bumibulekalon
Ko k kaca ik kmgo nan kam b an g
Tamptak nan t aguak kok nyo I ayua
Dihoyaktopanjobadai
Jatuah bas erah ka halaman
Urorgtundojosapulidi
B a gu Iu ik m as uk ka p al amb ah an
Badanndakbaguno lai

Naniyo ko gadihpusako
Namanyogadihpusakoko
G adih s ab antuak bungo can gke h
Kutiko tampuak lai bagatah
Wakatubadaunrimbun
B abungo di ujuang rantiang
D it an ai daun n an b atry ak
Bumi bu I ek al an b ap aliang
Jiko k iradaik mangandaki
Koklarehbanananmasak
Kokjauahdihoyakangin
G adang kctek s ato manc ari
Ttto j o rw do mangonpu.angan
Koktqjajakkapasaroni
Bagaluik HIo jo timbotgan

Awakketekharagomalu
Iulamintak mangkonyo dapek
B atanyoan manglconyo ado
Ituyangpatuik

_ Dapat disimpulkan bahwa gadih pusaka
adalah gadis terbaik dan diinginkan oleh
ht*go adat Minangkabat. Sebab gadih
pusako mempunyai sifat-sifat dan perilaku
terpuji, baik budi pekerti dan tingkah laku,
maupun kecakapan, kemampuan, dan ilmu
pengetahuan. Sedangkan tiga yang lain
memiliki sifat den perilaku negatif. Gadih
alang-alang memiliki perpaduan sifat
negatif dari simarayuan dan mambang tali
awan. Gadih rancak di labuah hanva
mengandalkan penampilan luar, .tid;k
memiliki kecapakapan apa pm. Gadih
Iawah-lawah adalah gadis yang berperilaku
paling negatif dan tidak pantas ditiru. Dia
memiliki- sifat seperti laba-laba yang
mengisap habis mangsanya jika terjerat.

Jadi, dari dua referensi di atas dapat
disimpulkan bahwa perempuan yang
diharapkan adalah'parampuan' dan, gdih
pusako'. Parampuan dan gadih pusako
adalah sosok atau individu yang berkualitas
den memiliki karakter serta sikap hidup iang
dibentuk oleh rujukan budaya yang jehs
serta mempunyai ilmu pengetahuan dan
wawilsan yang luas. Dia dapat menempatkan
dirinya dalam berbagai peran.

B.F'enomena Santiang
Fenomena suntiang adalah fakta;

kenyataan tentang penggunaan r untiang oleh
perempuan Minangkabau. Ada dua
fenomena suntiang, tempo dulu dan masa
kini. Deskripsi ragam suntiang tim penulis
susun dari fenomena masa kini (mulai abad
ke-20) kemudian mundur ke masa tempo
dulu (dari abad ke-18). Uraian tentang
fenomena saz tiang drpaparlnndengan tabel
gambar dan keterangan pada masing-masing
gambar.

90
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l.FenomenaMasaKini
Pada masa kini, bermula kira-kira dari

abad ke-20 terdapat errpat ragam suntiang
yang digunakan perempuan ffiinangkabau
pada saat penrikah an, yait:u suntiang Pis ang
Sasilrek, suntiang Pudiang, suntiang Pisang
Saporak, dm srmtiang Kembang Goyang.

Ilustrasi Suntiang Masa Kini

Gambar 1, Suntiang Pisang Sasikek
Ragam suntieng ini banyak digunakan

perempuan di daerah Kurai

Sumbq: Dohtmentasi PDIKM Pafung Pojang

Gambar 2. Suntiang Pudiang Ragam
santiang tni banyak digunakan perempuan

di daerah Padang Panjang

Gamber 3. Jrlrirrqg Ptssry Sqss*
Ragam nntiang ini banyak digunakan pere puan

Sunbq: Dohnentasi PDIKM Pcidadg Pufmg

Gtmblr A.Suatiutg Kenbang Goyang
Ragan suntiang ini banyak digunakan perempuan di

Sumber: Dohtmentui PDIKM Padmg Panjmg

'Dari empat ragam suntiang yang
digunakan perempuan Minangkabau masa
kini pada saat pernikahan, yaitu suntiang
Pisang Sasikek, suntiang Pudiang, suntiang
Pisang Saparak, dan suntiang Kembang
Goyang yang paling digemari untuk
digunakan adalah ragam suntiang Kembang
G oy ong. P erempvmMinangkabau masa kin i
lebih snka menggrmalan ragm suntiang inr

i
I

r l

di daerah Solok

daerah pesisir

StzlrlDq: Dolmsrtat PDIKM Pfurg P@I@E
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, t

pada sast menikah kateoa dianggap lebih
indah dan megah. Fenomens suntiangmasa
kini menyebabkan ragam suntiang Kembang
Goyang menjadi identitas dan penciri
perempuan Minangkabau masa kini.

2.FenomenaTempoDulu
Suntiang yang digunakan perempuan

Minangkabau ternpo dulu memiliki dua
ragam, yaitu Suntiang Pisang Saparak dan
SuntiangGurai.

Ilastr tsl S untiang Tempo Dulu
Suntiotg P is ang Sap arak

Gamber 5.,Srztiang Pisang Saparak
Sumber: Dokumentasi PDIKM Padang Panjang

&tmbs: Dohtmentasi PDII(M Padory Panjang

Gambor 6. Beragarn ukuran
suntiang pisang saparak

Gambar 7. Perempuan Minangkabau tempo
dulu menggunakan suntiang pisang saparak

Sunber: Dohnentasi llfrtsewt |lopen Belotfu
https : //www. google. corn/s eoeh? q =trrru aan + fropat + M@tda
+sxntiorg+minngtaba.

Gambar E. Perempuan Minangkabau ternpo
dulu menggunakan santiang pisang saparak

Eumber: Dohonentasi lrttseumllopan Belanda
https : /hu,ww. google. c ony's enzhT q =rmu enr+ frop il + belanda+
sunting+mimgkabau

fu$cr: Dfunqtql bftrscm Ilopat Eelanda
hryt ://vt* gnglesnlsead? qqmnn+frWr+Mo&r
yry.@
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Grnbrr 9. Srzfiang Pisary S4rcrqktsrysk
belakang Ibhrmentasi Mnserp Tropen B€landa
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&nbq : Wtsilai lhswn ItoPat Bd*tfu
tttfat : /ltnw.googla conlieaeh? q=ttrzr; cwtr+nopt+ Mnfu
+srlrt ans+;l;t$e8kabat

Gamber10.
&mtiotg pisag saprak ditsmrr&an di da€rah

Silrmgkang pada saat ini Q0l7'), berusia lcurang
lebih seratus limapuluh (150) tahun. Bnhan

Suntiangdariemas.

Sanliang Gwai

Gambrr 11. Pere'npuan Minaaglnhu
meirggrrnakan vaiaa swrti@/tg gwai

&mber: Dolaonentasi PDIKM. Pafuig Paliary

Gambar 12. Perempuan Mirangk$.u
' m€nggunakanvaitansuntiang gurai

Wq: Dolorrwttost PDIKM Pfury Pni 0S
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Gambar 13. Varian saz tiang gurai Dolamwtasi
Museum Tropen Belanda

Sunber: Dohtmentasi Museum Tlopen Belanda
https : /hvww. go o gle. co try's eoch? q =a

Gambar 14. Yarian sutttiang garai, ditemukan
di Silungkang pada saat ini (2017)

Gembar 15. Varian snz tiang gurai,dit€mubn
di Br*ittinggi pada saat ini (2017)

Sumb er : Ko leks i pri badi

Ganbar 16. Kombinasi Suntiang Pisang
Saparak dan Suntiang Gurai, Silungkang (2017)

&nber: Kolefuipribadt

'!x
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Gambar 17. Kombinasi penggnazm &mfiang
Pisang Sqarah dan Suntiotg Gurai.

Suntiang gurai dipakai di bagian depan
melingkari kepala dan saztiong pisang saparak

dipakai di atas kepala. Silungkang (2017)

Kesimpulan
Ragam suntiang perempuan \dinang-

kabau masa kini memperlihatkan tentang
kiat, kekuatan, dan keunggulan orang
Minangkabau dalam memodifftasi dan
merakit sesuatu tanpa menghilangkan nila-
nilai esensial adafdan budayanya ser0a tidak
kehilangan jati dirinya" Perhiasan kepala
perempuan saat menikah tidak hanya
digunakan oleh perempuan Minangkabau
saja. Hampir seluruh perempuan dari
berbagai suku bangsa di Indonesia pada saat
menikah menggunakan perhiasan kepala
yang indah. Namun, perhiasan kepala
pere, puandari sukubangsalaintidakdapat
menyaingi sutiang yang zudah menjadi
identitas percmpun Minangkabau
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